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PERKIRAAN JADWAL

Masa Penawaran Awal 18 - 21 Juni 2019

Perkiraan Tanggal Efektif 27 Juni 2019
Perkiraan Masa Penawaran Umum 1-2 Juli 2019
Perkiraan Tanggal Penjatahan 3 Juli 2019
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan 5 Juli 2019
Perkiraan Tanggal Distribusi Obligasi Secara Elektronik 5 Juli 2019
Perkiraan Tanggal Pencatatan pada Bursa Efek Indonesia 8 Juli 2019

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN

Nama Obligasi Subordinasi

Obligasi Subordinasi Berkelanjutan Il Bank UOB Indonesia Tahap | Tahun 2019

Jenis Obligasi Subordinasi

Obligasi Subordinasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi
Subordinasi yang diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang
untuk kepentingan Pemegang Obligasi Subordinasi. Obligasi Subordinasi ini didaftarkan
atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Rekening di KSEI yang selanjutnya
untuk kepentingan Pemegang Obligasi Subordinasi dan didaftarkan pada tanggal
diserahkannya Sertifikat Jumbo Obligasi Subordinasi oleh Perseroan kepada KSEI.
Bukti kepemilikan Obligasi Subordinasi bagi Pemegang Obligasi Subordinasi adalah
Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI, Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.
Harga Penawaran

100% (seratus persen) dari nilai nominal Obligasi Subordinasi.

Jumlah Pokok Obligasi Subordinasi, Bunga Obligasi Subordinasi dan Jatuh
Tempo Obligasi Subordinasi

Jumlah Pokok Obligasi Subordinasi pada Tanggal Emisi adalah sebanyak-banyaknya
sebesar Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar Rupiah).

Obligasi Subordinasi ini diterbitkan dengan memperhatikan ketentuan Perjanjian
Perwaliamatan, dengan satuan jumlah Obligasi Subordinasi yang dapat
dipindahbukukan dari satu Rekening Efek ke Rekening Efek lainnya adalah senilai
Rp1,00 (satu Rupiah) sebagaimana diatur dalam Perjanjian Perwaliamanatan. Setiap
Pemegang Obligasi Subordinasi senilai Rp1,00 (satu Rupiah) mempunyai hak untuk
mengeluarkan 1 (satu) suara dalam RUPO dengan ketentuan pembulatan ke bawah.
Obligasi Subordinasi ini ditawarkan tanpa warkat dan ditawarkan dengan nilai 100%
(seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi Subordinasi. Obligasi Subordinasi ini
ditawarkan dengan jumlah pokok Obligasi Subordinasi sebanyak-banyaknya sebesar
Rp100.000.000.000,- (seratus miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar
[®]% ([®] persen) per tahun, berjangka waktu 7 (tujuh) tahun sejak Tanggal Emisi.
Bunga Obligasi Subordinasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sesuai dengan Tanggal
Pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi, terhitung sejak Tanggal Emisi. Pembayaran
Bunga Obligasi Subordinasi pertama akan dilakukan pada tanggal 5 Oktober 2019,
sedangkan pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi terakhir akan dilakukan pada
Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi secara penuh (bullet payment) pada
saat jatuh tempo, yaitu tanggal 5 Juli 2026.

Tingkat Bunga Obligasi Subordinasi merupakan persentase per tahun dari nilai nominal
yang dihitung berdasarkan jumlah Hari Kalender yang lewat, dimana 1 (satu) bulan
dihitung 30 (tiga puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) tahun dihitung 360 (tiga ratus enam
puluh) Hari Kalender.

Perseroan tidak dapat melakukan pembelian kembali (buy back) untuk sebagian atau
seluruh Obligasi Subordinasi.

Bunga Obligasi Subordinasi dibayarkan setiap triwulan, terhitung sejak Tanggal Emisi
sesuai dengan tanggal pembayaran masing-masing Bunga Obligasi Subordinasi. Dalam
hal Tanggal Pembayaran Bunga jatuh pada hari bukan Hari Bursa, maka Bunga Obligasi
Subordinasi dibayar pada Hari Bursa sesudahnya tanpa dikenakan denda.

Jadwal pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi adalah sebagaimana tercantum dalam
tabel di bawah ini:

Tanggal Pembayaran Bunga Tanggal Pembayaran Bunga

Bunga ke- Bunga ke-

Obligasi Subordinasi Obligasi Subordinasi
1 5 Oktober 2019 15 5 April 2023
2 5 Januari 2020 16 5Juli 2023
3 5 April 2020 17 5 Oktober 2023
4 5 Juli 2020 18 5 Januari 2024
5 5 Oktober 2010 19 5 April 2024
6 5 Januari 2021 20 5 Juli 2024
7 5 April 2021 21 5 Oktober 2024
8 5 Juli 2021 22 5 Januari 2025
9 5 Oktober 2021 23 5 April 2025
10 5 Januari 2022 24 5 Juli 2025
1" 5 April 2022 25 5 Oktober 2025
12 5 Juli 2022 26 5 Januari 2026
13 5 Oktober 2022 27 5 April 2026
14 5 Januari 2023 28 5 Juli 2026

Satuan Pemindahbukuan

Satuan Pemindahbukuan sebesar Rp1,00 (satu Rupiah) atau kelipatannya. Jumlah

minimum pemesanan Obligasi Subordinasi adalah Rp5.000.000,00 (lima juta Rupiah)

dan/atau kelipatannya.

Jaminan Obligasi Subordinasi

Obligasi Subordinasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus termasuk tidak dijamin

oleh Negara Republik Indonesia atau pihak ketiga lainnya dan tidak dimasukkan dalam

program Penjaminan Bank yang dilaksanakan oleh Lembaga Penjaminan Simpanan
atau penggantinya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan mengikuti ketentuan Pasal 19 ayat (1) hurut f POJK No. 11/POJK.03/2016 dan

merupakan kewajiban Perseroan yang disubordinasi, sesuai dengan ketentuan Pasal 5

ayat 5.2 jo. Pasal 11 Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi.

Hasil Pemeringkatan Obligasi Subordinasi

Sesuai dengan Peraturan No. IX.C.1 dan Peraturan No. IX.C.11, Perseroan telah

melakukan pemeringkatan Obligasi Subordinasi yang dilaksanakan oleh Fitch.

Berdasarkan hasil pemeringkatan atas surat utang jangka panjang sesuai dengan

surat Fitch No. 133/DIR/RAT/IV/2019 tanggal 8 April 2019 perihal Peringkat Awal (Initial

Rating) PT Bank UOB Indonesia, hasil pemeringkatan atas Obligasi Subordinasi adalah:

AAqidn)
(Double A)

Perseroan akan melakukan pemeringkatan atas Obligasi Subordinasi setiap 1 (satu)

tahun sekali selama jangka waktu Obligasi Subordinasi, sebagaimana diatur dalam

Peraturan No. IX.C.11.

Perseroan tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan Fitch selaku Pemeringkat yang

melakukan pemeringkatan atas Obligasi Subordinasi.

Perseroan wajib menyampaikan Peringkat Tahunan atas Obligasi Subordinasi

kepada OJK dan Wali Amanat dan Wali Amanat paling lambat 10 (sepuluh) hari kerja

setelah berakhimya masa berlaku peringkat terakhir sampai dengan Perseroan telah
menyelesaikan seluruh kewajiban yang terkait dengan Obligasi Subordinasi yang
diterbitkan.

Hak Senioritas Atas Utang

Hak Pemegang Obligasi Subordinasi adalah paripasu tanpa hak preferen dengan

hak-hak kreditur subordinasi Perseroan lainnya baik yang ada sekarang maupun yang

akan ada dikemudian hari tetapi menempati prioritas hak tagih yang tidak lebih rendah
terhadap hak tagih para pemegang saham Perseroan.

Penyisihan Dana Pelunasan Obligasi Subordinasi (Sinking Fund)

Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana pelunasan Pokok Obligasi

Subordinasi dengan pertimbangan untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil emisi

sesuai dengan tujuan rencana penggunaan dana emisi.

Sifat-sifat Khusus Obligasi Subordinasi

Keterangan tentang sifat-sifat khusus Obligasi Subordinasi dapat dilihat pada Bab |

Prospektus.

Cara dan Tempat Pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi dan Pembayaran Bunga

Obligasi Subordinasi

Pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi dan pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi

akan dibayarkan oleh KSEI selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan sesuai

dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Perjanjian Agen

Pembayaran Obligasi Subordinasi kepada Pemegang Obligasi Subordinasi melalui

Pemegang Rekening sesuai dengan jadwal waktu pembayaran masing-masing

sebagaimana yang telah ditentukan. Bilamana tanggal pembayaran jatuh pada hari

yang bukan Hari Bursa, maka pembayaran akan dilakukan pada Hari Bursa berikutnya.

Tambahan Utang yang Dapat Diperoleh Perseroan pada Masa yang Akan Datang

Di dalam ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi tidak ada

pembatasan bagi Perseroan untuk memperoleh tambahan utang pada masa yang

akan datang. Perseroan tidak dapat mengagunkan sebagian besar maupun seluruh
pendapatan atau harta kekayaan Perseroan yang ada pada saat ini di luar kegiatan
usaha Perseroan, tanpa persetujuan tertulis dari Wali Amanat.

Status Obligasi Subordinasi

Keterangan tentang status Obligasi Subordinasi dapat dilihat pada Bab | Prospektus.

Hak-Hak Pemegang Obligasi Subordinasi

1. Menerima pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi dan/atau pembayaran Bunga
Obligasi Subordinasi dari Perseroan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi
Subordinasi dan atau Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi yang
bersangkutan. Pemegang Obligasi Subordinasi yang berhak mendapatkan
pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi adalah Pemegang Obligasi Subordinasi
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening, pada 4 (empat)
Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi, kecuali
ditentukan lain oleh KSEI atau peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Memperoleh pembayaran Denda apabila Perseroan ternyata tidak menyediakan
dana secukupnya untuk pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi dan/atau
pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi setelah lewat tanggal jatuh tempo Tanggal
Pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi dan/atau Tanggal Pelunasan Pokok
Obligasi Subordinasi sesuai dengan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan.

3. Pemegang Obligasi Subordinasi baik sendiri maupun bersama-sama yang
mewakili paling sedikit lebih dari 20% (dua puluh persen) dari jumlah Pokok
Obligasi Subordinasi yang belum dilunasi (namun tidak termasuk Obligasi
Subordinasi yang dimiliki oleh Afiliasi Perseroan), berhak mengajukan permintaan
tertulis kepada Wali Amanat untuk diselenggarakan RUPO sesuai dengan
ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan.

4. Melalui keputusan RUPO, Pemegang Obligasi Subordinasi antara lain berhak
melakukan tindakan sebagai berikut:

a) mengambil keputusan sehubungan dengan usulan Perseroan atau
Pemegang Obligasi Subordinasi mengenai perubahan jangka waktu Obligasi
Subordinasi, Pokok Obligasi Subordinasi, suku Bunga Obligasi Subordinasi,
perubahan tata cara atau periode pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi
dan dengan memperhatikan Peraturan No. VI.C.4, perubahan tersebut
hanya dapat dilakukan karena adanya kelalaian Perseroan membayar
Pokok Obligasi Subordinasi pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi
Subordinasi dan/atau Bunga Obligasi Subordinasi pada Tanggal Pembayaran
Bunga Obligasi Subordinasi sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian
Perwaliamanatan;

b) menyampaikan pemberitahuan kepada Perseroan dan/atau Wali Amanat,
memberikan pengarahan kepada Wali Amanat, dan/atau menyetujui
suatu kelonggaran waktu atas suatu kelalaian berdasarkan Perjanjian
Perwaliamanatan serta akibat-akibatnya, atau untuk mengambil tindakan lain
sehubungan dengan kelalaian;

c) memberhentikan Wali Amanat dan menunjuk pengganti Wali Amanat menurut
ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan; dan

d) mengambil tindakan yang dikuasakan oleh atau atas nama Pemegang
Obligasi Subordinasi termasuk dalam penentuan potensi kelalaian yang
dapat menyebabkan terjadinya kelalaian sebagaimana dimaksud dalam pasal
9 Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi dan dalam Peraturan No.
VI.C.4; dan

e) Wali Amanat bermaksud mengambil tindakan lain yang tidak dikuasakan atau
tidak termuat dalam Perjanjian Perwaliamanatan atau berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia dan

) mengambil keputusan tentang terjadinya peristiwa Force Majeure dalam hal
tidak tercapat kesepakatan antara Perseroan dengan Wali Amanat.

Pemb pembat dan Kewajiban-k Perseroan

Keterangan tentang pembatasan-pembatasan kewajiban-kewajiban Perseroan dapat

dilihat pada Bab | Prospektus.

Prosedur P Pembelian Obligasi

Prosedur pemesanan pembelian Obligasi Subordinasi dapat dilihat pada Bab XIV

Prospektus.

Perpajakan

Mengenai perpajakan diuraikan dalam Bab XProspektus.

Pemberitahuan

Semua pemberitahuan dari pihak Perseroan kepada Wali Amanat dan sebaliknya

dianggap telah dilakukan dengan sah dan sebagaimana mestinya apabila disampaikan

kepada alamat tersebut di bawah ini secara tertulis, ditandatangani serta disampaikan
dengan pos tercatat atau disampaikan langsung dengan memperoleh tanda terima atau
dengan faksimili yang telah dikonfirmasikan penerimaannya.

Quhardi

PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA
DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN
PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN
SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI ATAS EFEK INI, TIDAK JUGA
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG
AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

PT BANK UOB INDONESIA (SELANJUTNYA DALAM PROSPEKTUS INI DISEBUT “PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT

Kantor Pusat
UOB Plaza
JI. M.H. ThamrinNo.10
Jakarta 10230 - Indonesia
Telp. (021) 2350 6000 (hunting)
Fax. (021) 2993 6632
Website: www.uob.co.id
Email: corporateservices@uob.co.id

juga merupakan Tanggal Pelunasan dari Pokok Obligasi Subordinasi.

it UOB

PT Bank UOB Indonesia

Kegiatan Usaha Utama: Jasa Perbankan
Berkedudukan di Jakarta Pusat, Indonesia

Per31 Maret 2019, jaringan layanan Perseroan mencakup 41 kantor cabang,
137 kantor cabang pembantu dan 160 ATM yang tersebar di 30 kota
di 18 provinsi yang bekerja sama dengan jaringan ATM Prima,

serta jaringan regional ATM grup usaha United Overseas Bank Limited

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN OBLIGASI SUBORDINASI BERKELANJUTAN Il BANK UOB INDONESIA
DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR Rp2.000.000.000.000,00 (DUA TRILIUN RUPIAH)

BAHWA DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN TERSEBUT, PERSEROAN AKAN MENERBITKAN DAN MENAWARKAN
OBLIGASI SUBORDINASI BERKELANJUTAN Il BANK UOB INDONESIA TAHAP | TAHUN 2019
DENGAN JUMLAH POKOK SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR Rp100.000.000.000,00 (SERATUS MILIAR RUPIAH)

Obligasi Subordinasi ini diterbitkan tanpa warkat, berjangka waktu 7 (tujuh) tahun sejak Tanggal Emisi dengan tingkat bunga tetap sebesar ®% (e persen) per
tahun. Obligasi Subordinasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari Jumlah Pokok Obligasi Subordinasi. Bunga Obligasi Subordinasi dibayarkan
setiap triwulan, sesuai dengan tanggal pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi. Pembayaran Bunga Subordinasi pertama akan dibayarkan pada tanggal
5 Oktober 2019, sedangkan pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi Subordinasi adalah pada tanggal 5 Juli 2026 yang

Obligasi Subordinasi Berkelanjutan Il Bank UOB Indonesia Tahap Il dan/atau tahap selanjutnya (jika ada) akan ditentukan kemudian.

Jaringan Kantor

ATM Bersama, dan jaringan VISA di seluruh dunia,

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN

OBLIGASI SUBORDINASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN SUATU AGUNAN KHUSUS, TERMASUK TIDAK DIJAMIN OLEH NEGARA REPUBLIK
INDONESIA ATAU PIHAK KETIGA LAINNYA DAN TIDAK DIMASUKKAN DALAM PROGRAM PENJAMINAN BANK YANG DILAKSANAKAN OLEH
LEMBAGA PENJAMIN SIMPANAN (LPS) ATAU LEMBAGA PENJAMINAN LAINNYA SESUAI DENGAN KETENTUAN PASAL 19 AYAT (1) HURUF F
PERATURAN OJK NO: 11/POJK.03/2016 SEBAGAIMANA DIUBAH SEBAGIAN DENGAN PERATURAN OJK NO. 34/POJK.03/2016 DAN MERUPAKAN
KEWAJIBAN PERSEROAN YANG DISUBORDINASI, SESUAI DENGAN KETENTUAN PERJANJIAN PERWALIAMANATAN.

HAK PEMEGANG OBLIGASI SUBORDINASI ADALAH PARIPASU TANPA HAK PREFEREN DENGAN HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA
YANG MEMEGANG KEWAJIBAN PEMBAYARAN PERSEROAN YANG DISUBORDINASI, BAIK YANG ADA SEKARANG MAUPUN YANG AKAN ADA
DIKEMUDIAN HARI. PEMEGANG OBLIGASI SUBORDINASI MEMILIKI HAK TAGIH YANG LEBIH RENDAH DARI KREDITUR ISTIMEWA, KREDITUR
YANG MEMPUNYAI HAK ISTIMEWA DAN KREDITUR KONKUREN YANG BUKAN PEMEGANG OBLIGASI SUBORDINASI TETAPI MEMILIKI HAK
TAGIH YANG TIDAK LEBIH RENDAH DARI PEMEGANG SAHAM PERSEROAN.

Selasa, 18 Juni 2019

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal

Keterangan 31 Desember
2018 2017
Agunan yang diambil alih (5.401) 960
Total Penyisihan Kerugian F (667.488) (1.255.030)
Nilai
Beban Operasional Lainnya
Gaji dan kesejahteraan karyawan (1.876.742) (1.638.503)
Beban umum dan administrasi (1.234.022) (1.106.780)
Total Beban Operasional Lainnya (3.110.764) (2.745.283)
LABA OPERASIONAL 681.728 304.582
Pendapatan non-operasional
Keuntungan penjualan aset tetap dan properti 3.830 2,831
terbengkalai - neto
Lain-lain - neto 24.646 1.090
Total F Non-O 28.476 3.921
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 710.204 308.503
Beban pajak (198.843) (230.982)
LABA TAHUN BERJALAN 511.361 77.521
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi:
E:snt?ukuran kembali aktuarial atas program manfaat 90918 (4741)
Pajak penghasilan terkait depgan komponen (22.730) 18.685
pendapatan komp: lainnya
68.188 (56.056)
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi:
Mutasi sghubungan dengan perubahan nu]au wajar (199.375) 132720
investasi keuangan yang tersedia untuk dijual
Pajak penghasilan terkait d‘epgan komponen 49.844 (33.180)
lainnya
(149.531) 99.540
Penghasilan komprehensif lainnya tahun berjalan (81.343) 43.484
- setelah pajak
Total penghasilan komprehensif tahun berjalan 430.018 121.005

Rasio Keuangan
(dalam persentase)

31 Desember

Rasio-Rasio 2018 2017
Permodalan
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) dengan
memperhitungkan:
Risiko Kredit 17,44 19,26
Risiko Kredit dan Risiko Pasar 16,93 18,95
Risiko Kredit, Risiko Pasar, dan Risiko Operasional 15,37 17,08
Aset tetap terhadap modal 18,35 16,81
Rasio KPMM yang diwajibkan sesuai dengan profil risiko 9,00 9,00
Kualitas Aset
NPL - bruto 142 1,09
NPL - neto 0,89 0,93
Rentabilitas
Imbal hasil aset (ROA) 0,71 0,32
Imbal hasil ekuitas (ROE) 4,61 0,70
Marjin pendapatan bunga bersih (NIM) 3,79 3,85
Biaya O terhadap P [o] (BOPO) 97,08 97,81
Likuiditas
Loan to Deposit Ratio (LDR) 93,04 83,57
Kepatuhan
Persentase pelanggaran Batas Maksimum Pemberian Kredit
(BMPK)
Pihak terkait 0,00 0,00
Giro Wajib Minimum (GWM)
Rupiah
GWM Primer 6,60 6,78
GWM Sekunder - 19,48
Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM) 18,81 -
Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM) 87,64 -
Valuta asing 8,10 8,18
Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 8,13 2,22

Rasio-Rasio Pertumbuhan
(dalam persentase)

31 Desember

Rasio Pertumbuhan

2018 2017

| PERSEROAN TIDAK DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI SUBORDINASI 10:31 Ia'ss'(\‘t g‘ig lgj
otal liabilitas 8 E

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI SUBORDINASI DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK e e o o

INDONESIA (“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF Lt o b st P

DI KSEI. P i if tahun berjalan 255,37 7811

DARI PT FITCH RATINGS INDONESIA (“FITCH”) DENGAN PERINGKAT

DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN ATAS EFEK UTANG JANGKA PANJANG

AA,,,, (DoubleA)

INDOPREMIER

PT Indo Premier Sekuritas

PENCATATAN ATAS OBLIGASI SUBORDINASI YANG DITAWARKAN INI AKAN DILAKUKAN PADA BURSA EFEK INDONESIA
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
Akan ditentukan kemudian

WALI AMANAT
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

PENAWARAN OBLIGASI SUBORDINASI INI DIJAMIN SECARA KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT)
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RENCANA PENGGUNAAN DANA

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Subordinasi
Berkelanjutan Il Tahap |, setelah dikurangi dengan biaya Emisi, akan dipergunakan
seluruhnya oleh Perseroan untuk memperkuat struktur permodalan dan mendukung
perkembangan aset produktif. Obligasi Subordinasi ini akan diperhitungkan sebagai
Modal Pelengkap (Tier 2) serta peningkatan komposisi struktur perhimpunan dana
jangka panjang sesuai dengan POJK No. 11/POJK.03/2016.

PERNYATAAN UTANG

Berdasarkan laporan keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2018 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro,
dan Surja (penanggung jawab Muhammad Kurniawan), dengan opini wajar tanpa
modifikasian, Perseroan mempunyai liabilitas yang seluruhnya berjumlah Rp92.299.279
juta yang dapat dirinci sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2018
Liabilitas segera 148.107
Simpanan
Giro
Pihak ketiga 11.375.522
Pihak berelasi 25.562
11.401.084
Tabungan
Pihak ketiga 16.149.708
Pihak berelasi 81.354
16.231.062
Deposito berjangka
Pihak ketiga 49.369.682
Pihak berelasi 320.746
49.690.428
Total simpanan 77.322.574
Simpanan dari bank lain 3.142.288
Bunga yang masih harus dibayar 247.607
Utang pajak 84.823
Liabilitas derivatif
Pihak ketiga 493.445
Pihak berelasi 125.140
618.585
Liabilitas akseptasi 2.203.221
Liabilitas atas surat berharga yang dijual dengan dengan janji dibeli kembali 580.138
Pinjaman yang diterima 3.200.240
Liabilitas atas imbalan kerja 278.062
Efek hutang yang diterbitkan - neto 3.791.207
Liabilitas lain-lain 682.427
TOTAL LIABILITAS 92.299.279

Tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative covenant) yang dapat merugikan
hak-hak pemegang obligasi subordinasi, sehingga tidak ada pencabutan dari
pembatasan-pembatasan tersebut.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel di bawah ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan untuk
laporan keuangan tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 serta laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31
Desember 2018 dan 2017 yang disajikan dalam Prospektus ini. Laporan keuangan
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia.
Laporan keuangan Perseroan tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, serta laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus
kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro, dan Surja (penanggung jawab Muhammad
Kurniawan) dengan opini wajar tanpa modifikasian.
Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

31 Desember

Keterangan 2018 2017
Neto 16.587.588 14.951.354
Tagihan derivatif
Pihak ketiga 437.052 106.463
Pihak berelasi 230.709 39.936
667.761 146.399
Kredit yang diberikan
Pihak ketiga 73.347.108 62.694.739
Pihak berelasi 334.057 336.113
73.681.165 63.030.852
Cadangan kerugian penurunan nilai (1.373.043) (1.032.648)
Neto 72.308.122 61.998.204
Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji
dijual kembali 907.016 1.015.168
Tagihan akseptasi 2.203.221 1.843.428
Cadangan kerugian penurunan nilai (28.249) (17.378)
Neto 2.174.972 1.826.050
Aset pajak tangguhan - neto 136.592 95.212
Aset tetap
Biaya perolehan 2425101 2.181.021
Akumulasi penyusutan (1.307.389) (1.118.147)
Nilai buku 1.117.712 1.062.874
Aset lain-lain - neto 992.840 691.716
TOTAL ASET 103.675.948 95.244.113
LIABILITAS
Liabilitas segera 148.107 149.371
Simpanan
Giro
Pihak ketiga 11.375.522 11.220.924
Pihak berelasi 25.562 37.033
11.401.084 11.257.957
Tabungan
Pihak ketiga 16.149.708 14.788.383
Pihak berelasi 81.354 61.264
16.231.062 14.849.647
Deposito berjangka
Pihak ketiga 49.369.682 48.802.237
Pihak berelasi 320.746 137.022
49.690.428 48.939.259
Total simpanan 77.322.574 75.046.863
Simpanan dari bank lain 3.142.288 2.314.828
Bunga yang masih harus dibayar 247.607 225.648
Utang pajak 84.823 65.202
Liabilitas derivatif
Pihak ketiga 493.445 73.309
Pihak berelasi 125.140 32461
618.585 105.770
Liabilitas akseptasi 2.203.221 1.843.428
Liabilitas atas surat berharga yang dijual dengan janji
dibeli kembali 580.138 -
Pinjaman yang diterima 3.200.240 333.138
Liabilitas atas imbalan kerja 278.062 328.451
Efek hutang yang diterbitkan - neto 3.791.207 3.388.604
Liabilitas lain-lain 682.427 496.159
TOTAL LIABILITAS 92.299.279 84.297.462
EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp250 (nilai penuh)
per saham
Modal dasar - 36.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh -
9.553.885.804 saham 2.388.471 2.388.471
Tambahan modal disetor - neto 2.106.818 2.106.818
Penghasilan komprehensif lain (157.384) (76.041)
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya 112.199 111.424
Belum pengg 6.926.565 6.415.979
TOTAL EKUITAS 11.376.669 10.946.651
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 103.675.948 95.244.113

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember Keterangan 31 Desember
Keterangan 2018 2017 2018 2017
ASET PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Kas 519.377 398.298 Pendapatan dan beban bunga
Giro pada Bl 6.035.664 6.071513 Pendapatan bunga 7.319.302 7.268.027
Giro pada bank lain Beban bunga (3.715.320) (3.756.802)
Pihak ketiga 424603 1.984.059 PENDAPATAN BUNGA - NETO 3.603.982 3.511.225
Pihak berelasi 255.087 468.842 Pendapatan Operasional Lainnya
679.690 2.452.901 Komisi dan jasa administrasi - neto 258.530 252.963
Penempatan pada Bl dan bank lain Keuntungan yang telah direalisasi dan belum
Pihak ketiga 504.974 3.278.452 direalisasi atas efelf-efek yang dijual dan
Pihak berelasi 1.699.094 137.952 p_erubahan nilai wajar efek-efek yang
2204068 3416404 neto 119470 184492
Efek-efek yang diperdagangkan 344.546 1.118.020 Ke‘untu‘ngan transaksi mata uang asing 269.497 166.565
Investasi keuangan Lainlain - neto - 208.801 189.650
Tersedia untuk dijual 10.202.287 10.355.167 Total F o) Lainnya - Neto 855.998 793.670
Dimiliki hingga jatuh tempo 5.424.203 4.629.431 (F penyi kerugian
15.626.490 14.984.598 penurunan nilai:
Cadangan kerugian penurunan nilai (38.902) (33.244) Aset keuangan (662.087) (1.255.990)

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

1. Pertumbuhan Pendapatan, Beban dan Laba

Pendapatan Bunga

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017

Pendapatan bunga Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp51.275 juta atau

sebesar 0,71% dari Rp7.268.027 juta selama tahun 2017 menjadi Rp7.319.302 juta

selama tahun 2018.

Peningkatan pada pendapatan bunga disebabkan oleh peningkatan pendapatan bunga

yang berasal dari Investasi keuangan, tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan

janiji dijual kembali, serta penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain.

a. Pendapatan bunga yang berasal dari investasi keuangan meningkat sebesar
8,32% atau Rp79.988 juta dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

b.  Pendapatan bunga yang berasal dari tagihan atas surat berharga yang dibeli
dengan janji dijual kembali meningkat sebesar 21,34% atau Rp25.741 juta
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

c.  Pendapatan bunga yang berasal dari penempatan pada Bank Indonesia dan bank
lain meningkat sebesar 77,06% atau Rp22.467 juta dibandingkan dengan tahun
sebelumnya.

Peningkatan pendapatan bunga yang berasal dari investasi keuangan disebabkan

oleh meningkatnya jumlah investasi keuangan sebesar 4,28% atau Rp641.892 juta

dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Peningkatan pendapatan bunga yang berasal dari tagihan atas surat berharga yang

dibeli dengan janiji dijual kembali disebabkan oleh naiknya suku bunga efektif untuk

tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janiji dijual kembali untuk mata uang

Rupiah menjadi berkisar antara 5,95% - 7,30% pada tahun 2018, dibandingkan dengan

4,44% - 4,59% pada tahun 2017.

Peningkatan pendapatan bunga yang berasal dari penempatan pada Bank Indonesia

dan bank lain disebabkan oleh peningkatan suku bunga rata-rata untuk penempatan

pada Bank Indonesia dan bank lain, sebagai berikut:

a.  Suku bunga rata-rata untuk penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain dalam
Rupiah, pada tahun 2018 sebesar 4,35% - 5,69% dan pada tahun 2017 sebesar
3,87% - 5,13%.

b.  Suku bunga rata-rata untuk penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain dalam
mata uang asing, pada tahun 2018 sebesar 0,49% - 2,02% dan pada tahun 2017
sebesar 0,49% - 1,71%.

Namun, pendapatan bunga yang berasal dari kredit yang diberikan menurun sebesar

1,24% atau Rp76.057 juta dibandingkan dengan tahun sebelumnya, dari Rp6.146.299

juta di tahun 2017 menjadi Rp6.070.242 juta di tahun 2018.

Penurunan pendapatan bunga dari kredit yang diberikan disebabkan oleh penurunan

suku bunga kontraktual rata-rata untuk kredit dalam Rupiah. Suku bunga kontraktual

rata-rata untuk kredit dalam Rupiah, pada tahun 2018 sebesar 10,45% dan pada tahun

2017 sebesar 10,73%, menurun sebesar 0,28%. Portofolio kredit tahun 2018 didominasi

dalam mata uang Rupiah dengan porsi sebesar 72,16% dari total portofolio kredit yang

diberikan.

Pendapatan bunga dari kredit yang diberikan pada tahun 2018 memberikan kontribusi

sebesar 82,93% dari seluruh pendapatan bunga Perseroan.

Beban Bunga

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017

Beban bunga Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp41.482 juta atau sebesar

1,10% dari Rp3.756.802 juta selama tahun 2017 menjadi Rp3.715.320 juta selama

tahun 2018.

Penurunan pada beban bunga terutama disebabkan oleh penurunan beban bunga yang

timbul atas deposito berjangka dan giro.

a.  Beban bunga yang timbul atas deposito berjangka menurun sebesar 5,23% atau
Rp134.104 juta dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

b.  Beban bunga yang timbul atas giro menurun sebesar 9,63% atau Rp39.156 juta
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Penurunan ini disebabkan oleh penurunan suku bunga rata-rata untuk deposito

berjangka dan giro dalam Rupiah, sebagai berikut:

a.  Suku bunga rata-rata untuk deposito berjangka dalam Rupiah, pada tahun 2018
sebesar 6,24% dan pada tahun 2017 sebesar 6,59%, menurun sebesar 0,35%.
Saldo deposito berjangka didominasi dalam mata uang Rupiah dengan porsi
sebesar 76,56% dari total saldo deposito berjangka.

b.  Suku bunga rata-rata untuk giro dalam Rupiah, pada tahun 2018 sebesar 3,33%
dan pada tahun 2017 sebesar 3,86%, menurun sebesar 0,53%. Saldo giro
didominasi dalam mata uang Rupiah dengan porsi sebesar 93,03% dari total saldo
giro nasabah.

Beban bunga dari deposito berjangka pada tahun 2018 memberikan kontribusi sebesar

65,38% dari seluruh beban bunga Perseroan.

Laba Operasional, Pendapatan Non-Operasional dan Laba Neto Tahun Berjalan

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017

Laba tahun 2018 naik sebesar Rp433.840 juta atau sebesar 559,64% dibandingkan

dengan laba tahun 2017 sebesar Rp77.521 juta. Peningkatan signifikan pada laba tahun

2018 disebabkan oleh penurunan penyisihan kerugian penurunan nilai aset keuangan

Perseroan.

Serupa dengan laba tahun berjalan, pendapatan non-operasional selama tahun

2018 juga naik sebesar Rp24.555 juta atau sebesar 626,24% dibandingkan dengan

pendapatan non-operasional tahun sebelumnya. Pendapatan non-operasional terdiri

dari keuntungan atas penjualan aset tetap dan properti terbengkalai serta pendapatan
non-operasional lain-lain.

Beban pajak selama tahun 2018 turun sebesar Rp32.139 juta atau sebesar 13,91%

dari Rp230.982 juta selama tahun 2017 menjadi Rp198.843 juta selama tahun 2018.

Penghasilan Komprehensif Lainnya mengalami penurunan sebesar Rp124.827 juta

atau turun 287,06%. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan nilai wajar investasi

keuangan yang tersedia untuk dijual sebesar Rp199.375 juta pada tahun 2018.

TotalPenghasilan Komprehensif Tahun Berjalan mengalami peningkatan sebesar

Rp309.013 juta atau naik 255,37% dari Rp121.005 juta pada tahun 2017 menjadi

Rp430.018 juta pada tahun 2018. Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan

signifikan pada laba tahun berjalan Perseroan sebesar Rp433.840 juta atau melesat

559,64%.

Tidak terdapat kejadian atau transaksi yang tidak normal dan jarang terjadi atau

perubahan penting dalam ekonomi yang dapat mempengaruhi jumlah pendapatan dan

profitabilitas yang dilaporkan dalam laporan keuangan tanggal 31 Desember 2018 yang
telah diaudit Akuntan Publik, sebagaimana tercantum dalam Prospektus.

2. Aset, Liabilitas, dan Ekuitas

Aset

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan 31 Desember 2017

Total aset tumbuh sebesar Rp8.431.835 juta atau 8,85% dari Rp95.244.113 juta pada

31 Desember 2017 menjadi Rp103.675.948 juta pada tanggal 31 Desember 2018.

Pertumbuhan ini terutama disebabkan oleh pertumbuhan portfolio kredit. Hal ini sejalan

dengan strategi Perseroan untuk menyalurkan dana yang dihimpun dari dana pihak

ketiga ke dalam aset keuangan yang memperoleh imbal hasil yang tinggi yaitu kredit.

- Giro pada Bank Indonesia

Penurunan saldo giro pada Bank Indonesia pada tanggal 31 Desember 2018

dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2017 disebabkan karena Perseroan

bermaksud mengalihkan saldo di giro pada Bank Indonesia kepada aset produktif yang
memberikan imbal hasil yang lebih besar, khususnya kredit yang diberikan.

- Giro pada Bank Lain

Penurunan saldo giro pada bank lain pada tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan

dengan tanggal 31 Desember 2017 disebabkan karena Perseroan bermaksud

mengalihkan saldo yang cukup besar di giro pada bank lain (terutama mata uang asing)
kepada Penempatan pada Bank Lain untuk mendapatkan suku bunga yang lebih tinggi.

Giro pada bank lain atau nostro adalah saldo kas yang ditempatkan sementara karena

terdapat kelebihan likuiditas atau sebagai antisipasi jika terdapat penarikan oleh

nasabah.

- Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank lain

Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain merupakan dana yang ditempatkan

sementara karena terdapat kelebihan likuiditas atau sebagai antisipasi jika terdapat

penarikan oleh nasabah.
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